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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, kita memohon pertolongan-Nya dan
ampunan-Nya, kita berlindung kepada Allah dari keburukan diri kita dan kejelekan amalan-
amalan kita, Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak yang dapat memberinya
hidayah. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan Aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba dan utusan Allah.

Untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an, Sunnah-sunnah Nabi Muhammad dan Kitab-kitab
Para Ulama, diperlukan pengetahuan untuk mempelajarinya. Pembelajaran awal untuk
mempelajari bahasa tersebut yaitu llmu Sharaf dan Nahwu. Kitab yang dapat digunakan
para pelajar ilmu Nahwu adalah Matan Al Ajjurumiyyah yang ditulis oleh Abu Abdillah
Muhammad bin Muhammad bin Daud yang dikenal dengan nama Ibnu Ajurum Ash
Shanhaiji.

Buku ini digunakan untuk penulis sebagai murajaah kitab Matan Ajurumiyyah, Buku Matan
Al Ajurumiyyah Versi 1.0 ini berisi:

1. Teks Matan Al Ajurumiyyah

2. Teks dan Terjemahan Matan Al Ajurumiyyah

InsyaAllah kami dapat selalu memperbaiki isinya guna memudahkan pembaca untuk
memahami Buku Matan Al Ajurummiyah, semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi
pembaca dan memahamkan ilmu nahwu.

Brebes, 15 Desember 2023

Amrullah Suryo Ajie
Pemurajaah
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BAB KALAM

Pengertian Kalam
Kalam adalah Lafadz yang tersusun, yang
berfaedah, dengan bahasa arab

Pembagian Kalam

Dan pembagiannya (kalam) ada tiga, yaitu :

1. Isim,
2. fi’il, dan
3. huruf yang memiliki makna

Tanda-tanda Isim

Isim dapat diketahui dengan melalui :
1. khafad (huruf akhir jar),

2. tanwin,

3. kemasukkan alif lam, dan

4. Kemasukkan huruf khafad/jar

Huruf Khafad
Dan huruf- huruf khafad/jar : ’.» (dari),

J (ke), 5 (dari), i’c (diatas), & (didalam),

!
3 (sedikit sekali atau banyak sekali),
< (dengan), 3 (seperti), J (untuk), dan

huruf gasam atau sumpah (5, &, &).
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Tanda-tanda Fi’il
Fi’il dapat diketahui dengan:

1. huruf gad (.as\fe),

2. sin (),
3. saufa (J};), dan

4. ta ta’nis yang disukunkan (é)).

Tanda Huruf
Huruf itu lafadz yang tidak sesuai tanda

isim dan tanda fi’il

BAB IRAB

Pengertian I'rab

I'rab adalah perubahan keadaan akhir kata

(kalimah) karena perbedaan amil yang

masuk padanya, baik perubahannya secara
jelas (lafadz) atau tersembunyi (perkiraan).

Pembagian I’rab
Dan pembagiannya empat (/’rab), yaitu:

1. rafa’(é}),
2. nashab (aiv;:j),
3. khafadﬁar(ui};), dan

4. jazm (%j:f-)
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Prab Isim

Maka untuk isim-isim itu (i’rab-nya):
1. Rafa’,

2. Nashab,

3. Khafad/jar, dan

4

. Jazm tidak ada (i’rab) padanya (isim).

Irab Fi’il

Dan untuk fi’il-fi’il itu (i’rab-nya):

1. Rafa’,

2. Nashab,

3. Jazm, dan

4. Khafad/jar tidak ada (i’rab) padanya

(F7'il).

BAB MENGENAL
TANDA-TANDA I'RAB

Tanda rafa’

Rafa’ memiliki empat tanda (i’rab):
1. Dhammah,

2. Wawu,

3. Alif, dan

4. (tetapnya) Nun
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Lafadz yang di-rafa’-kan dengan memakai

dhammah

Adapun Dhammah itu menjadi tanda bagi

rafa’ pada empat tempat:

1. Isim mufrad,

2. Jamak taksir,

3. Jamak mu’annats salim, dan

4. Fi’il mudhari yang tidak bersambung
dengan sesuatu pada huruf akhirnya
(alif tatsniah, wawu jamak atau ya
mu’annats mukhatabah).

Lafadz yang di-rafa’-kan dengan waw

Dan adapun huruf wawu itu menjadi tanda
rafa’ pada dua tempat, yaitu :

1. Jamak mudzakkar salim,

2. Asma’ul khamsah (isim-isim yang lima).

Asma’ul Khamsah
(Asma’ul Khamsah) yaitu :

1. (ﬁ}ﬁ) ayahmu,
2. (ﬂ};j) saudaramu,
3. (3;?1) iparmu,
4, (ﬁ}g) mulutmu, dan

5. (d\;}i) pemilik harta.

Lafadz yang di-rafa’-kan dengan alif
Dan adapun huruf alif itu menjadi tanda
rafa’ khusus hanya pada isim tasniyyah/
mutsanna
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Lafadz yang di-rafa’-kan dengan nun

Dan adapun (tetapnya) huruf nun menjadi
tanda rafa’ pada fi’il mudhari’ jika
bersambung dengan:

1. Dhamir tasniyyah,

2. Dhamir jamak mudzakkar, dan

3. Dhamir mu’annats mukhatabah

Tanda Nashab

Nashab memiliki lima lima tanda (i’rab):
Fathah,

Alif,

Kasrah, dan

Ya’,

menghilangkan huruf nun.

uhwnN e

Lafadz yang di-nashab-kan dengan fathah

Maka adapun fathah menjadi tanda

nashab pada tiga tempat, yaitu :

1. isim mufrad,

2. jamak taksir, dan

3. fi’il mudhari’ apabila masuknya amil
yang me-nashab-kan dan tidak
bersambung dengan sesuatu pada
huruf akhirnya (alif tasniyah, wawu
jamak, nun taukid dan sebagainya).
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Lafadz yang di-nashab-kan dengan alif
Alif menjadi tanda bagi nashab pada
asma’ul khamsah,

Contoh ﬁ\éj} Eﬂj éj}

(Aku telah melihat ayahmu dan
saudaramu)
dan lafaz yang menyerupainya.

Lafadz yang di-nashab-kan dengan kasrah
Dan adapun kasrah menjadi tanda bagi
nashab pada jamak mu’annats salim

Lafadz yang di-nashab-kan dengan ya’
Dan adapun ya’ menjadi tanda bagi nashab
pada:

1. Isim tasniyyah (mutsanna, dan

2. Jamak (jamak mudzakkar salim)

Lafadz yang di-nashab-kan dengan
membuang (penghilangan) huruf nun
Dan adapun membuang (penghilangan)
nun menjadi tanda bagi nashab pada
af’alul khamsah yang (tanda) rafa’-nya
dengan ketetapan nun isbat

Tanda khafad/jar

Dan untuk khafad/jar memiliki tiga tanda:
1. Kasrah,

2. Ya’,dan

3. Fathah

13
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Lafadz yang di-khafad-kan atau di-jar-kan
dengan kasrah

Maka adapun kasrah menjadi tanda bagi
khafad/jar pada tiga tempat:

1. Isim mufrad yang ber-tanwin,

2. Jamak taksir yang ber-tanwin, dan

3. Jamak mu’annats salim

Lafadz yang di-khafad-kan atau di-jar-kan
dengan ya’

Dan adapun ya’ menjadi tanda bagi
khafad/jar pada tiga tempat:

1. Asma’ul khamsah,

2. Isim tasniyah, dan

3. Jamak (jamak mudzakkar salim)

Lafadz yang di- khafad -kan atau di-jar-
kan dengan fathah

Dan adapun fathah menjadi tanda
khafad/jar pada isim yang tidak ber-tanwin
(isim ghairu munsharif)

Tanda Jazm

Dan untuk jazm memiliki dua tanda:

1. Sukun, dan

2. Membuang/menghilangkan (huruf illat
atau nun pada af’alul khamsah).

Lafadz yang di-jazm-kan dengan sukun
Maka adapun sukun menjadi tanda bagi
jazm pada fi’il mudhari’ yang sahih akhir
(huruf akhirnya selain alif, wawu, dan ya’)
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Lafadz yang di-jazm-kan dengan

membuang huruf ‘illat atau nun

Dan adapun penghapusan itu menjadi

tanda bagi jazm pada:

1. Fi’il mudhariyang mu’tal akhir
(menghapus huruf akhirnya), dan

2. Af’alul khamsah yang rafa’-nya dengan
ditetapkannya nun (menghapus nun)

Lafadz yang di-mu’rab-kan

Pasal Mu’rab

Lafadz-lafadz yang mu’rab terbagi menjadi
dua bagian:

1. Bagian yang di-i’rab dengan harakat,
2. dan bagian yang di-i’rab dengan huruf

Lafadz yang di- I’rab dengan memakai

harakat

Maka Lafadz yang di-i'rab dengan harakat

ada empat macam:

1. Isim mufrad,

2. Jamak taksir,

3. Jamak mu’annats salim, dan

4. Fi’il mudhari yang tidak bersambung
dengan sesuatu pada huruf akhirnya
(alif, wawu, ya’, nun taukid atau huruf
‘illat)

Tanda I’rab dengan memakai harakat
Semua lafadz itu

1. di-rafa’ dengan dhammah,

2. di-nashab dengan fathah,

3. di-khafad/jar dengan kasrah, dan
4. di-jazm dengan sukun
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Dan keluar/dikecualikan dari (ketentuan)

itu terdapat tiga perkara:

1. Jamak mu’annats salim di-nashab
dengan kasrah,

2. Isim yang tidak ber-tanwin, di-
khafad/jar dengan fathah, dan

3. Fi’il mudhari yang mu’tal akhir
(berhuruf ‘illat pada akhirnya), di-jazm
dengan membuang akhirnya (huruf
‘illat)

Lafadz yang Irab dengan huruf

Dan yang di-i'rab dengan huruf itu ada
empat macam, yaitu :

1. Isim Tatsniyah (mutsanna),

2. Jamak Mudzakkar Salim,

3. Asmaul Khamsah, dan

4. Af’alul Khamsah,

J-27 .N|z25 <eti-e”

yaitu: g)’\;.:z.g, g)’u.:u, Q}J:.:za,
2 - P PP
Ocj/e“’ dan .i/’ °z

I’rab Isim Tasniyah

Maka adapun isim tatsniyah/mutsanna:
1. di-rafa’ dengan huruf alif, dan

2. di-nashab, dan di-khafad/jar dengan

7

ya

I’rab Jamak Muzakkar Salim

Dan adapun Jamak Mudzakkar Salim:

1. di-rafa’ dengan huruf wawu, dan

2. di-nashab, dan di-khafad/jar dengan

7

ya
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I’'rab Asma’ul Khamsah

Dan adapun asma’ul khamsah:
1. di-rafa’ dengan huruf wawu,
2. di-nashab dengan alif, dan
3. di-khafadh dengan ya’

I’rab Af’alul Khamsah

Dan adapun af’alul khamsah:

1. di-rafa’ dengan huruf nun

2. di-nashab dan di-jazm dengan
membuang huruf nun-nya

BAB FPIIL-FP'IL

Macam-macam Fi’il
Fi’il itu ada tiga :

1. Fi’il Madhi,

2. Fi’il Mudhari dan
3. Fiil Amr.

Contoh : &b (Fi'il Madhi), & &5 (Fil

Mudhari) dan ufa\ (Fi’il Amr)

Tanda Fi’il Madhi
Fi’il Madhi itu di-fathah huruf akhirnya
selamanya

Tanda Fi’il Amr
Fi’'il Amr itu di-jazm selamanya (huruf
akhirnya)
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Tanda Fi’il Mudhari

Dan fi’il Mudhari’ itu apa (fi’il) yang diawali
dengan salah satu dari empat huruf zaidah
(tambahan) yang terhimpun dalam

5 01;
ucapanmu ”c,\.:_:\" (hamzah, nun, ya’, ta)

dan dia (fi’il mudhari) di-rafa’ selamanya
hingga masuk padanya (amil) yang me-
nashab atau yang men-jazm

Amil-amil yang me-nashab-kan fi’il
mudhari

Maka amil-amil yang me-nashab-kan itu
ada sepuluh, yaitu:

1. :)T (bahwa),

2. u] (tidak akan),

3. :)Sl (kalau begitu),

4, ZS(supaya),

5. 5%9/@ (supaya),

6. ;};Z;-\ %3}3 (lam juhud sesudah nafi),
7. é.;- (sehingga),

8. +\&) (maka),

9. 253\ (bersama ) dan

10. 3? (hingga/kecuali)
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Amil-amil yang men-jazm-kan fi’il
mudhari

Dan amil-amil yang men-jazm-kan itu ada
delapan belas, yaitu:

-

1. (J (tidak)

2. \.ij (belum)

P
<5

3. ;J\ (tidakkah?)

Pre

4. \JJ

—r\

(belumkah?)

5. gEf\S\j 4.1;3?\ ég (Q untuk perintah dan
doa/permohonan)

6. g—E«f\SB L}fﬂ\ 3 N (\I untuk larangan
dan doa;permohonan)

7. Ollika)

8. & (apa)

9. Cye(siapa)
\¢> (apapun)
s

10.
11. (kalau)
12. &
13. 5~ (kapan)
14. Q\f (dimana)

15. &;B (dimana)

16. ;i (bagaimana)

17. \.12.;.; (dimanapun)

18. \.2.2.5 (bagaimanapun), dan

\ZL (jika demikian) khusus dalam syair
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BAB ISIM-ISIM YANG DI-RAFA’

Isim-isim yang di-rafa’ ada tujuh, yaitu:

1. Fa’il,

Maf’ul yang tidak disebutkan fa’il-nya,
Mubtada’,

Khabar-nya,

Isim kana dan saudara-saudaranya,
Khabar inna dan saudara-saudaranya,
Dan lafadz yang mengikuti kalimah
yang, di-rafa’kan, yaitu ada empat
macam sebagai berikut:

NouswnN

a. Na’at,

b. Taukid,

c. ‘otaf, dan
d. Badal

BAB FA’IL

Pengertian Fa’il

Fa’il adalah isim yang di-rafa’ yang
disebutkan sebelum fi’il. Dan dia (fa’il)
terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. fa’il yang dzhahir dan

2. fa’il yang mudmar (tersembunyi)
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Fa’il Isim yang Dzhahir
Maka fa’il yang dzhahir contoh
perkataanmu:

155 bk o5 56
# O 1355 401391 76
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# LIS 2555 (SI e
353 53885 APl e

P

» 3 ‘é}ﬁjc T%B

» d)\ﬁc E}E.Sj 4@)1}— %\3

21

33 52 SaBG
35 55555 335 gb »*
QIR 3855 0153 2165
B3RP 555 5307 r\-v
JE 5E5 Jia p65
Sip 33855 s GGy A
QIAE A58 IaE) e a5
(DS 33855 (Bl a6 A
33 e;faza A EE
: Ef)"-’)‘ 9341265 #
chLC o3 45)’\:— f\s) »*
5 28T s



Fa’il Isim yang Mudmar
Dan fa’il yang berupa dhamir ada dua
belas, contoh seperti perkataanmu:

1. ES575 : aku telah memukul,

2. \.:3}:0 : kami atau kita telah memukul,

- 0z

3. Co o kamu (k) telah memukul,
4. oo kamu (pr) telah memukul,

5. \.l.}i.o’}:a : kalian berdua (lk/pr) telah

memukul,

oS0 ~

6. f'bfo : kalian (lk) telah memukul,
7. ffu}b : kalian (pr) telah memukul,
8. o :dia(Ik) telah memukul,

9. c&}é : dia (pr) telah memukul,

10. U}fo : mereka berdua (lk) telah
memukul,
11. \53}2 : mereka berdua (pr) telah

memukul

08 . ~

12. \j.sj\,o : mereka (k) telah memukul, dan

13. CJ‘J/"/” : mereka (pr) telah memukul.

BAB MAF’UL YANG TIDAK
DISEBUTKAN FA’IL-NYA
(NAIBUL FA’IL)

Pengertian Naibul Fa’il

Dan dia (naibul fa’il) adalah isim yang di-

rafa’ yang tidak disebutkan fa’il-nya.

»# Maka apabila fi’il madhi, maka di-
dhammah huruf awalnya dan di-kasrah
huruf sebelum akhirnya

» Dan apabila fi’il mudhari, maka di-
dhammah huruf awalnya dan di-fathah
huruf sebelumnya akhirnya
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Pembagian Maf’ul yang Fa’ilnya Tidak
Disebutkan

Dan dia (naibul fa’il) ada dua bagian, yaitu:

1. Fa’il yang dzhahir dan
2. Fa’il yang mudmar (dhammir).

Maka (naibul fa’il) dzahir itu seperti
perkataanmu:

IS (Zaid telah dipukul),
) 22
» 33/ o7 (Zaid sedang/akan dipukul),
) J‘a"
* Tak ’JS\ ‘Amr telah dimuliakan),

fj”/ éjésa (‘Amr sedang/akan

dimuliakan)
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Pengertian Isim Mudmar
Isim Mudmar adalah seperti perkataan
(berikut):

1. gﬁ,\fsjfa : aku telah dipukul,

2. \.:ijo : kami atau kita telah dipukul,
3. é\fsjfo : kamu (Ik) telah dipukul,

4, L}uj\}o : kamu (pr) telah dipukul,

5. \.l.}i.o’jfa : kalian berdua telah dipukul,
6. fﬁf}a : kalian (lk) telah dipukul,

7. fﬁf’f’a : kalian (pr) telah dipukul,

8. O o : dia (Ik) telah dipukul,

9. C,Jf’o : dia (pr) telah dipukul,

10. Cf}o : mereka berdua (pr) telah
di;JukuI,

11. \Elf’a - mereka berdua (Ik) telah
me’mukul,

12. \jjj\,’o : mereka (Ik) telah dipukul, dan

13. &ijo : mereka (pr) telah dipukul

BAB MUBTADA’ DAN KHABAR

Pengertian Mubtada’ dan khabar

»# Mubtada’ adalah isim yang di-rafa’
yang bebas dari amil lafadz,

» Dan khabar adalah isim yang di-rafa’
yang di-musnad-kan (disandarkan)
kepada mubtada’,
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Contoh Mubtada’ dan khabar
contoh seperti perkataanmu:

» f"b Jq) (zaid berdiri),

»* g\.lé\fe OV335) (dua Zaid itu berdiri),

\

Ooan \.; 8y ’33\ (Zaid-zaid itu berdiri)

Pembagian Mubtada’

Dan Mubtada’ itu terbagi menjadi dua

bagian, yaitu:

1. mubtada’ yang dzhahir, dan

2. mubtada’ yang mudmar (dhammir).
Mubtada dzhahir penjelasannya telah
dikemukakan

Dan mubtada’ yang mudmar (isim dhamir)

ada dua belas, yaitu

1. fj (saya),

2. :); (kami/ kita),

3. éj (kamu 1k),

4, g_}j (kamu pr),

5. \.f:ij (kamu berdua Ik/ pr),
6. (w\ (kalian k),

&

7. (kalian pr),

8. 3 (dia Ik),

9. éﬁ (dia pr),

10. \» (mereka berdua Ik/pr),
11. f’é (mereka k), dan

12. %2 (mereka pr)
R
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Pembagian Khabar

Dan khabar itu ada dua bagian, yaitu:
1. khabar mufrad, dan

2. khabar ghairu mufrad.

Khabar ghairu mufrad

Khabar ghairu mufrad terdapat empat
macam:

1. Jar dan majrur,

2. Dzardf,

3. Fi’il berserta Fa’il-nya, dan

4. Mubtada berserta khabar-nya
Seperti perkataan :

#3053 53
(Zaid berada di rumah),
» 33.3.9 i.}; (zaid berada disisimu),

b GO C“ ;
(Zald ayahnya telah berdiri),

P \JM)\_;“’

(Zald hamba perempuannya)

BAB AMIL-AMIL YANG MASUK
MUBTADA’ DAN KHABAR

Amil-amil Mubtada’ dan Khabar
Amil-amil yang sering memasuki mubtada
dan khabar adalah:

1. f)g (kaana) dan saudari-saudarinya,
2. f)i (inna) dan saudari-saudarinya, dan

3. B (dzhanantu) dan saudari-

saudarinya
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Kaana dan Saudari-saudarinya

Maka adapun kaana dan saudari-
saudarinya maka me-rafa’ isim dan me-
nashab khabar, yaitu:

1. f}g(adalah/keadaan),
2. 6:..:? (waktu sore),

3. é.é:\ (waktu pagi),

v\

4. W\ (waktu dhuha),

5. jﬁ (waktu siang hari),
6. é)\.} (waktu malam hari),
7. ;L5 (menjadikan),

8. u::“j (meniadakan),

S -0

9. C \A)cwbjcd&;\ \.A)cd\) 5

(tidak terputus-putus),

10. %\3 & (tetap dan terus-menerus), dan

11. lafadz-lafadz yang bisa di-tashrif
darlnya mlsalnya

202 -

c,.p\cc,,a; Cv,a ‘Ub‘u)'é:"

Contoh:
b AT i;; &K (dahulu Zaid berdiri),

Z .\35 Go- .oF
Ao\l 5 e Jod
(Amr tidak pergi/datang), dan
dan lafadz yang menyerupainya
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Inna dan Saudari-saudarinya

Dan adapun inna dan saudari-saudarinya,
»# maka me-nashab isim dan

»# me-rafa’ khabar

Dan inna dan saudari-saudarinya adalah :

1. (sungguh),

E\

&l
&

2.

3. 5&:3 (akan tetapi),

/5/

4, Q\f (seperti),

-

5. &2 (seandainya),

(sungguh),

6. Jﬁ(semoga/jangan-jangan),

Kamu katakan :

# 561355 &)
(Sesungguhnya Zaid berdiri),

# aslilie &l
(Semoga ‘Amr menampakkan diri), dan
lafadz yang menyerupainya.

Makna inna dan saudari-saudarinya:

1. f)i dan ST (sungguh) untuk taukid,

2. 3%:3 (akan tetapi)

untuk istidrak (susulan),

3. Q\f (seperti)
untuk tasybih (menyerupakan),
4, g_&:J (seandainya) untuk tamanni, yaitu

mengharapkan sesuatu yang mustahil,

5. J;j(semoga/jangan—jangan)
untuk tarajji (berharap sesuatu yang
baik) dan tawaqqu (berharap sesuatu
yang tidak disukai)
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Zanna dan Saudari-saudarinya

Dan adapun dzhanantu dan saudari-
saudarinya, maka me-nashab mubtada’
dan khabar yang keduanya menjadi maf’ul-
nya (maf’ul awal dan maf’ul sani atau
kedua), yaitu:

8 O r

1. <225 (aku menyangka),

S5 0~ .

2. Cus «Cds «Clus (aku mengira),
3 A z o | ~ ﬁ c?,
. U.L‘?-j CLM’LC ék/\:s")

(aku telah mengetahui dengan yakin),

4, Clas «*3Z) (aku menjadikan),

i

&;.3.; (aku telah mendengar)

Seperti anda mengatakan:
A 56 1355 EE55 (Aku menduga Zaid)
# Las 3 Ve EJs (Saya mengira Amr

pergi),
dan lafadz yang menyerupainya.
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BAB NA’AT ATAU SIFAT

Pengertian Na’at atau Sifat
Na’at (sifat) adalah pengikut dari man’ut
(yang disifati) pada :

1. rafa’,

2. nashab,

3. khafad (jar),
4. ma’rifat, dan
5. nakirah-nya

(seperti) Anda mengatakan:
» J.e\.sd\ _)._,3 6 s
Zaid yang berakal telah berdiri
/c/ } u
Aku telah melihat Zaid yang berakal
Aku telah bersama Zaid yang berakal

Isim Ma'rifat
Dan Isim ma’rifat itu ada lima macam:
1. Isim mudmar (dhamir),

contoh: Gl (saya), 3 (kamu),
2. Isim ‘alam (nama),

contoh: .:\_33 (nama orang),

A (nama kota),

3. Isim mubham (isim maushul/kata
sambung dan isim isyarah/ kata
tunjuk),

contoh: |33 (ini), s 3 (ini), Q@ﬁ: (ini),

4. Isim yang ber-alif lam (j\),

seperti lafadz: F)BJ\, dan J.;-jl\,

5. Dan Isim yang disandarkan kepada

salah satu dari empat bagian ini (yaitu
isim mudmar, isim ‘alam, isim mubham

dan isim yang ber-alif lam)
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Isim Nakirah

Isim nakirah adalah setiap isim yang umum
pada jenisnya yang tidak dikhususkan
padanya sesuatu tanpa yang lain, dan
singkatnya : semua isim yang kemasukkan

alif dan lam (j\) padanya, contoh: J;;-ji\,

dan F)Lﬁ\

BAB ‘ATAF

Huruf Athaf

Huruf athaf terdapat sepuluh, yaitu:

1. 513\ (dan),

2.

8.
9.

10. é.;- (hingga) pada bagian tempat

3

A (maka),

z

o\

(kemudian),

~

2w

(atau),

—w

(atau),

—v o

z

4! (adakalanya),

!

)

s (bahkan),

N (tidak),
é%:j (akan tetapi), dan

Pengertian ‘Athaf

Maka apabila anda meng-athaf-kan

1. kepada yang dirafa’, maka anda rafa’

ma’tuf-nya atau

kepada yang di-nashab, maka anda
nashab ma’thuf-nya, atau

kepada yang di-khafad, maka anda
khafad ma’tuf-nya, atau

kepada yang di-jazm, maka anda jazm

ma’thuf-nya,

31

z/eﬁg °
z ;
LR Y Awss

2

j;;éékauj?{

3 glE o2 B s

e’

530 S~

DX

2T %62 8 (.
4\/3‘2..9_5)(?\@)3'\%-\)

2S5 1490 52 e o305

(-]
ablaall O

. Jess .
%

g
]

: L:fj c“}l.«_c L,B.E.;j\ 9 >

43\35\ A

ciw\j S
c(:jj s
c}B N3
c%i} )
c\.i;j A
J55 v
¢ /3 A

(Eonas uf‘}jzﬁ-éc)\ .Y



Kamu katakan:

C,.
S\

*jjé-cjwjé" @a//f\j{/@*
(4 rg_c
(Zaid dan ‘Amr telah berdiri) 2 - f
# 152251355 & A58 1355 Eils
Aku telah melihat Zaid dan ‘A ‘e 2o .-
(Aku telah melihat Zaid dan ‘Amr) ‘) ); u)ﬁ)*
Ay aEs a5 &5 a5 0k 1 4553
(Aku telah meIewati Zaid dan ‘Amr) )j
(Zald tldak berdiri dan tidak duduk)
BAB TAUKID LS EN Sl
Pengertian Taukid
Taukid adalah pengikut kepada muakkad P oL . g/ﬂ 5 1z Sefog]
Asy cAxd s 2L OSEN
(kata yang ditaukid/dikuatkan) dalam hal Gy 225,32 -C *’jj
rafa’-nya, nashab-nya, khafad/jar-nya dan ‘Kﬁjj;jj‘ . 913
ta’rif-nya (ma’rifat-nya) e o
Dan dia (taukid) itu dengan lafadz-lafadz el J&\_ﬁ\.s 303 .
,lm Q=00

yang ditentukan, yaitu:
1. 4 (diri), (2N 5
S\ (diri), Cpally S

2.

s 5}/
3. ﬁ(seluruh, semua), ‘Lﬁ) ¥
4. E?o:\ (seluruh, semua), dan "C/?'j 4

o

s 0% s SE ,_E 5 -0t szet. ;/°;/ PP AR
yang mengikuti C?:\, yaitu: t“f\, C",:\, ‘Cj‘”\) ‘C—*\) ‘Cfs‘ &%) ‘C?’\ C\j‘) -©

z
dan ’C\a;\ (seluruh, semua),

Kamu katakan: _joz:
o Go. . ‘}Q)
)( ads =) r\.e oo 5

(Zaid telah datang sendiri),

»* }igr}a‘ &3 (**Kf}a‘ il A

(Soaya mell/hat kaum itu,semuanya), 20 -2 \ f}a\" u)j—zj

(Saya melewat| kaum itu, semuanya),
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BAB BADAL

Pengertian Badal
Apabila isim diganti isim atau fi’il diganti
fi’il, maka mengikuti seluruh i’rab-nya.

Pembagian Badal
Dia (badal) terbagi atas empat bagian:

1. %CS‘;‘M C)’f g—&gj\ 3:\3

(Badal syai’ minasy syai’) atau

£4.0 £3,0 )//
A KV e KNS

(Badal kuli minal kuli) atau
» Badal semua dari semuanya,

wg 0 0 8 A
2. S G pandl 35

(Badal ba’d minal kul) atau
»# badal sebagian dari semua

- ° 3 }//
3. Jledl 5
(Badal isytimal) atau
» badal yang meliputi sesuatu darinya)

a. LGN35
(Badal ghalat) atau
»# badal yang keliru/salah)
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Contoh ucapan kamu:
o e ; 8 oz -
(Zaid, saudaramu telah berdiri),

/’ <0 v 0 2%
# G55 ze ) elsh

(Saya telah makan roti, sepertiganya),

550 So.

e 55 s.a.c_a
(Zaid telah bermanfaat bagiku,
ilmunya),

Ny ek
(Saya telah melihat Zaid, yaitu kuda)
kamu hendak mengatakan ufu;.;j\
(kuda), kemudian kamu keliru dengan

\.L) (zaid)

34

a.. 504

5 5=

@Q»ﬁux

il e IST

dle 35 5285 #

55“ Slemallingg dob #
1505 Sl clas s



BAB ISIM-ISIM YANG
DINASHABKAN

Kedudukan Isim yang di-nashab
Isim-isim yang dinashabkan ada 15 (lima
belas) macam, yaitu:

1.

WooNoOU kR WN

[
= O

=
N

13.
14.
15.

Maf’ul bih,

Mashdar,

Dzharaf zaman dan dzharaf makan,
Haal,

Tamyiz,

Mustasna,

Isim Laa,

Munada,

Maf’ul min ajlih,

. Maf’ul ma’ah,
. Khabar kaana dan saudari-saudarinya,

dan Isim inna dan saudari-saudarinya,

. Lafadz yang mengikuti kepada lafadz

yang di-nashab-kan, yaitu ada empat
macam: Na’at, *

Athaf,

Taukid, dan

Badal
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BAB MAF’UL BIH

Pengertian Maf’ul Bih
Maf’ul bih adalah isim yang di-nashab yang
terjadi perbuatan padanya (objek)

Contoh yang kamu katakan:

A 1355 E5 75 (Aku telah memukul Zaid)

» u:u};.ﬂ\ éMS (Aku telah menaiki kuda)

Dan maf’ul bih itu terbagi dua bagian, yaitu
1. Dzhahir dan
2. Mudmar (dhamir).

Maka maf’ul bih yang dzhahir telah dahulu
dijelaskannya

Macam Maf'ul Bih

Dan Maf’ul bih Mudmar (dhamir) terbagi
menjadi dua, yaitu:

1. dhamir muttasil (bersambung) dan

2. dhamir munfashil (terpisah).
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Dhamir muttashil ada dua belas macam,
seperti dalam contoh:

1.

2.

9.

10.

11.

12.

o 7o dia (Ik) telah memukulku,

U375 : dia (Ik) telah memukul kami/
kita,
555 : dia (k) telah memukulmu (Ik),

IS5 : dia (k) telah memukulmu (pr),

Llé:l}:a : dia (Ik) telah memukul
kalian berdua (Ik/pr),

0oL .z

ré:,sfo : dia (Ik) telah memukul kalian
(Ik)

Sésa_?}fa - dia (Ik) telah memukul
kalian (pr)

4575 « dia (Ik) telah memukulnya (Ik),

& o : dia (Ik) telah memukulnya (pr),

-3z

> o @ dia (Ik) telah memukul
mereka berdua (lk/pr),

0 S _ ~

r.@.gjsb : dia (lk) telah memukul mereka
(Ik)

[ IR d

&.z.sfo : dia (Ik) telah memukul mereka
(pr)
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Dhamir munfashil ada dua belas macam,

seperti dalam contoh:

-ze 8 e

1. L:;L?;(saya), cé;bléﬁj A
2. \.s/\;l(kaml/klta) 4\3\;13 S
3. 3] (kamu Ik), AL
4, f@(kamu pr), 445\35 X3
5. \.;f@(kalian berdua Ik/pr), c\.lf\;ij .0

6. ~&=U) (Kalian Ik), «w=Ll5 A
7. :}é: 2} (kalian pr), ‘5’5\35 RY

8. o] (dia Ik), GGl A

9. \.3:\.»:; (dia pr), c\.ﬂ:\z;} A

10. L 1 (mereka berdua Ik/pr), c\.l.é\:\j A

11. (:,.i\;l (mereka berdua k), ‘;‘EL&B -1

12. 5a() (mereka pr), f};\.)“j A€
BAB MASHDAR Jgjaj\ A

Pengertian Mashdar
Mashdar adalah isim yang di-nashab yang \QC
tiba urutan ketiga pada tashrif fi’il, contoh: -

s ;; 252 W 35ad)

» G2 u,@”&}(a

Pembagian Mashdar NEER e
Dan dia (mashdar) terbagi dua bagian: Q2 5
1. Mashdar lafzhi dan CELST
2. Mashdar ma’nawi. =
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o7

Apabila lafadz mashdar itu sesuai dengan g‘! 3 L3 ‘b.nj A OS 0-9\) u\-e

lafadz fi’il-nya, maka disebut mashdar
125 2213 125 22125 22
lafzhi, contoh : D5 a2k (aku telah B 4

membunuh dia dengan sebenar-benarnya)

Apabila mashdar itu sesuai dengan fi’il-nya g o .37 ! .S S 3 Lo \ \
dalam hal maknanya saja tanpa lafadznya, ‘%QQ o TS
maka disebut mashdar ma’nawi. Contoh: }4’_
» \/”’ ki\.«.AJ\}'(AkU telah duduk dengan cest s

sebenar-benarnya)

fca; ﬁ o ;‘;/
» )53 23 (Aku telah berdiri dengan B3y 55 A
sebenar-benarnya). é,\;’; Z\j_,;j U:j *

» dan lafadz yang menyerupainya
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BAB DZHARAF MAKAN
DAN DZHARAF ZAMAN

Dzharaf Zaman (Keadaan Waktu)

Dzharaf Zaman adalah isim zaman (waktu)
yang di-nashab dengan memperkirakan

makna (3 (di/pada), contoh:

1.

2.

10.

11.

rj,M (di hari ini),

ﬂjﬁ\ (di malam ini),
gjl}c (di pagi hari),
@’é:fs (pada waktu pagi),

\ 7> (di waktu sahur),

|3E (besok),

N\

3:5& (di waktu sore/ waktu isya),
|55 (di waktu subuh),

:\_5 (di waktu sore),

- P
/T z %

/N33 V251 (selamanya),

> (ketika),

dan lafadz yang menyerupainya
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Dzharaf Makan (Keadaan Tempat)
Dzharaf Makan adalah isim makan
(tempat) yang di-nashab dengan

memperkirakan makna @; (di/pada),

contoh:
z

1. %\.A\ (di depan),

2. g:al;- (di belakang),

3. %\f\.’; (di depan),

4. 5175 (di belakang),

5. é}; (di atas),

6. EZ (di bawah),

7. 3:&} (di dekat atau di sisi),
8. &3 (beserta),

9. EB; (di muka atau di depan),
10. 5)3> (di dekat),

11. ZE:\.} (di hadapan),

12. & (di sini),

13. ;3 (di sana),

dan lafadz yang menyerupainya
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BAB HAAL

Pengertian Haal

Haal adalah isim di-nashab yang
menjelaskan sesuatu yang samar dari
keadaan, contoh:

fLS\)jj;;

(Zald telah datang dengan berkendara).

5ol s,

(aku telah menaiki kuda dengan
pelana),

o S Al i el
(aku telah bertemu dengan Abdullah

dengen berkendaraan).
Dan lafadz yang menyerupainya

1. Dan tidak akan menjadi haal kecuali
(berupa) nakirah,

2. tidak akan menjadi haal kecuali
sesudah kalimat sempurna, dan

3. tidak akan terjadi shahibul haal (pelaku
haal) kecuali (berupa) ma’rifat
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BAB TAMYIZ

Tamyiz adalah isim yang di-nashab yang
menjelaskan sesuatu yang samar dari zat,
contoh perkataan kamu:
*Ge 1.5 A

(Zaid bercucuran keringatnya),
s S S

(Bakar telah merekah lemaknya),

z %7 8z~ -\t

#5002 S

(Muhammad baik orangnya),

(Aku telah membeli 20 orang pelayan),

z o~

*../ 07 ~° ow 8 -
Ao A &
g =

Cy

(Aku telah memiliki 90 ekor kambing),

» \.s\ cle r}S\ 3
(Zaid lebih mulia dari kamu, Ayahnya),

* G Al A

(Zaid lebih cakep dari kamu, wajahnya)

1. Dan tidak akan terjadi (tamyiz), kecuali
(berupa) isim nakirah,

2. dan tidak akan terjadi, kecuali sesudah
kalimat sempurna (seperti haal)
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BAB ISTITSNA

Pengertian Istisna
Huruf-huruf istisna ada delapan, yaitu:

1. Y],
3 L;‘;‘;“/
z 5
4- (5‘}4#,
&7 -
5 S‘-_}_ov,
6. M5,
7. 1&g, dan
8. Lals

Maka mustatsna (yang di-istisna) dengan

Y! di-nashab apabila kalimatnya bersifat

sempurna dan mujab (tidak nafi atau nahi).

Contoh :

1253 Y\ r}a r\.e

(Kaum |tu telah berdiri kecuali Zaid)

Y\ UUU\ CJ’;;

(Manu5|a telah keluar kecuali Amr)

/a/

Apabila kalimatnya manfi tam (nafi yang

sempurna), maka boleh menjadi badal dan

nashab (mustasna-nya) atas istitsna,

# contoh: 1333 \!5 Ci:sj Y| éjfd\ %\3 (S

(Kaum itu tidak berdiri kecuali Zaid).

LGN O

\
\
\

-~ 5/» “n 7w ® 052
:¢j d\ﬁ.)\.«_: g@ﬂ\ dj}j
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‘(Syy ¥
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Ketika kalimatnya itu nagish (tidak
menyebutkan mustatsna minhu-nya),
maka bergantung (mustatsna-nya) kepada
amil. Contoh

255 Y\ r\.e o8
(Tldak ada yang berdiri, kecuali Zaid)
* ‘/o/ Y\ ) o, 7 j

(Saya tldak memukul, kecuali Zaid)
So -\~
3“ S5 g
(Saya tidak lewat, kecuali dengan Zaid)

Dan mustatsna (yang di-istitsna) dengan:

j—c Sy Sar, dan £132, adalah di-jar-
kan tidak yang lain

Dan mustatsna (yang di-istitsna) dengan:
)/L;-, |3&, LE\S, boleh di-nashab-kan dan

boleh di-jar-kan.
Contoh:

A 15358 2580126, 135 s 2530 26

(Kaum itu telah berd|r| kecuali Zaid)

#1722 132 A ru,)f;\:@’;;j\g\;

(Kaum itu telah berdiri kecuali Amr)
eI
AL SH{RE

(Kaum itu telah berdiri kecuali Zaid)
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BAB LA

Ketahuilah! Bahwa \I (laa naafiyah) itu me-

nashab-kan isim nakirah (tidak boleh isim
ma’rifat), tanpa tanwin (dengan syarat),
Contoh:

(Tidak ada seorang laki-laki di rumah)

1. Apabila (laa naafiyah) tidak bertemu
langsung dengannvya (isim nakirah),

maka waijib di-rafa’ dan mengulang YT,
contoh: gl’ﬁ\ gj J.é-} LANS N

(didalam rumah itu tidak ada seseorang
laki-laki dan tidak ada perempuan)

2. Apabila (laa nafiyah) berulang, maka
boleh mengamalkannya dan boleh
membiarkannya

Apabila kamu menghendaki, katakanlah
e Y5130 G g Y

(tidak ada laki-laki di rumah itu dan tidak
ada perempuan)
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BAB MUNADA SIS0

Munada itu ada lima macam, yaitu: \ \ S ez L,Ji
1. Munada mufrad ‘alam, tf

2. Munada nakirah magshudah, 2l 3\ & ’3\ A\
3. Munada nakirah ghairu magshudah,

4. Munada mudhaf, dan ‘§3°5 2570 O AL
5. Munada yang diserupakan dengan

mudhdf. a55a50) %8 AN
cdtfa.i.‘\j B3
Sl &) e

e o 5,20 55205 1 5
FpE
# 355 G (wahai zaid), G556 A
»* :\.;-3 U (wahai laki-laki), dan ‘J-;j Uy A
Dan tiga lainnya (munada nakirah ghairu }3}, 3] :%j’m; zj_gu\ ifj_‘:j\j

magshudah, munada mudhaf, dan munada
yang diserupakan dengan mudhaf), di-
nashab-kan, tidak ada lain

BAB MAF’UL MIN AJLIH gé.;j &.g Q}fnj\ C)\S
Dan dia (maf’ul min ajlih) adalah isim yang AR L j o s a/“ \ Y
di-nashab yang disebutkan untuk DA Jf &g/ Y b
menjelaskan sebab terjadinya fi’il dja")& ‘ S\ t};}

(perbuatan). Contoh perkataanmu:
# 5 s G5 s A VSL A6
(Zaid berdiri untuk menghormati ‘Amr), d\f 2 g\.,‘_A_,\ e,\j 25 )(
A 3y slag) Qs

(Aku bermaksud menemuimu karena
mengharapkan kebaikanmu)
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BAB MAF'UL MA’AH

Dan dia (maf’ul ma’ah) adalah isim yang di-
nashab yang disebutkan untuk
menjelaskan suatu pekerjaan dilakukan
bersamanya. Contoh perkataanmu:

# sl

(Pemimpin telah datang bersama
bersama bala tentaranya)

# A 0l el

(Air itu telah merata beserta kayu)

Adapun khabar kaana dan saudari-
saudarinya dan isim inna dan saudari-
saudarinya (yang semua di-nashab-kan),
telah dahulu penjelasan keduanya pada
bab isim-isim yang di-rafa’, demikian juga
tawabi’ telah dahulu disana

BAB ISIM-ISIM YANG DI-JAR-KAN

Lafadz yang di-khafad/jar ada tiga, yaitu:
1. vyang di-khafad/jar dengan huruf

2. vyang di-khafad/jar dengan idhafah
3. pengikut lafadz yang di-khafad/jar
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Adapun lafadz yang di-jar-kan dengan
huruf, seperti halnya yang di-jarkan oleh

1. &5 (dari),

2. ) (ke),

3. &_Z: (dari),

4, Llé (diatas),

5. é(didalam),

6. f)j (sedikit/banyak),

7. g\.fj\ (dengan),

8. qu\ (seperti),

9. @)i‘\ (milik), dan

10. ?‘:“ﬂ\ ;;jj;- (huruf-huruf sumpah),
yaitu:j\j\ (demi), i\;j\ (demi), dan
&)\ (demi), dan

11. 2 (sejak), dan

2o
12. 5 (sejak)
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Adapun yang di-khafad/jar dengan
idhafah,

T
»# contoh perkataanmu 220 %)Lc
(pelayan Zaid),

é)ﬁ: : mudhaf,

.u) mudhaf ilaih), dan

» dia (idhafah) itu terbagi menjadi dua
bagian, yaitu:

1. yang diperkirakan dengan makna @)h\
(milik),

»# contoh : .35 é)ﬁ: dan

2. vyang diperkirakan dengan makna :).,5
(dari),

» contohj_; :)33 (baju dari sutra),

»* a O (pintu dari kayu), dan

s Fﬁ\.—; (cincin dari besi),

Z -

Terima kasih
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ABOUT ME

Amrullah Suryo Ajie, Lahir di Brebes 12 Februari 1987, menyelesaikan pendidikan sekolah
dasar di SD Negeri 03 Brebes (1999), sekolah menengah SMP N 01 Brebes (2002) dan SMA N
03 Brebes (2005), menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Informatika di STMIK YMI-Tegal
(2010) dan S2 Teknik Informatika Universitas Dian Nuswantoro Semarang (2012).

Profesi yang pernah dijalani sebagai Pengajar STMIK YMI Tegal dan Universitas Terbuka,
Riwayat profesi sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan Jabatan Pranata Komputer pada Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Brebes dan Dinas
Komunikasi Statistik dan Informatika Kabupaten Brebes. Dan saat ini sebagai Pranata
Komputer Muda Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Brebes.

Dalam perjalanan hidup penulis menginginkan dapat memahami makna Al Qur'an, maka
penulis belajar melalui tatap muka (luring) dan online (daring). Pembelajaran yang telah
diselesaikan antara lain pada Yayasan BISA (Belajar IImu Sharaf Reguler Angkatan 45, Bina
Reguler Angkatan 17, Binar Angkatan 7, Mahabbah, Sakinah). Dari hasil pembelajaran yang
pernah dipelajari, dituangkan dalam file-file yang nantinya digunakan untuk muraja’ah,
semoga tulisan-tulisan yang telah diselesaikan dapat berguna bagi pembaca.
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